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Abstract — Home tutoring assistance is needed during the
Covid-19 pandemic, where all schools implement Distance
Learning (PJJ) activities. The Ministry of Education and
Culture issues regulations so that all learning activities at
school are carried out at each student's home. The
enactment of the PJJ policy makes parents have the
responsibility to assist children while learning from home.
In addition, the Covid-19 pandemic has an impact on TPA /
TPQ activities at Dukuh Kejambon Kidul. For this reason,
through tutoring assistance carried out by UAA 2021
Thematic KKN students as a form of community service, it
can help children a total of 21 students, who have difficulty
in the learning process at home and re-organize TPA / TPQ
activities during the Covid-19 pandemic at the Kejambon
Kidul hamlet in particular. RT 04 and 05. The learning
methods applied during the morning class activities are
lectures, fairy tales, question and answer, and practice. In
conclusion can be drawn is that the activities of assisting
academic, religious and educational guidance for Covid-19
for children can take place smoothly.

Keywords — Tutoring Assistance, TPA / TPQ, Covid-19
Pandemic.

Abstrak — Pendampingan bimbingan belajar dari rumah
sangat diperlukan di masa pandemi Covid-19 ini, dimana
semua sekolah menerapkan kegiatan Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ). Kemendikbud menerbitkan peraturan agar semua
kegiatan pembelajaran di sekolah dilakukan di rumah
masing-masing siswa. Berlakunya kebijakan PJJ membuat
orang tua mempunyai tanggung jawab mendampingi anak
selama belajar dari rumah. Selain itu, pandemi Covid-19
berdampak pada kegiatan TPA/TPQ di Dukuh Kejambon
Kidul. Melalui pendampingan bimbingan belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik UAA 2021 ini
sebagai bentuk pengabdian masyarakat dapat membantu
anak-anak sejumlah 21 siswa yang kesulitan dalam proses
belajar di rumah dan mengadakan kembali kegiatan
TPA/TPQ pada masa pandemi Covid-19 ini di dukuh
Kejambon Kidul khsusunya RT 04 dan 05. Metode
pembelajaran yang diterapkan selama pelaksanaan kegiatan
kelas pagi ialah ceramah, dongeng, tanya jawab, dan
praktek. Simpulan yang dapat diambil adalah kegiatan
pendampingan bimbingan belajar akademik, religius dan
edukasi Covid-19 bagi anak- anak dapat berlangsung dengan
lancar.

Kata Kunci — Pendampingan
TPA/TPQ, Pandemi Covid-19.

Bimbingan Belajar,

PENDAHULUAN

KKN merupakan wahana pembelajaran mahasiswa di
masyarakat. Sarana penting bagi mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman secara nyata beriteraksi, belajar,
mengajar, mengembangkan dan mengoptimalkan
pemberdayaan masyarakat. Langkah nyata keterlibatan
masyarakat dalam membangun desa atau lokasi KKN dan
memajukan masyarakat harus diimbangi dengan manajemen
pengelolaan pelaksanaannya sehingga dapat memberikan
dampak perubahan yang berkelanjutan. KKN tematik
sebagai realisasi dari kegiatan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) atau lebih masyhur dengan istilah
Kampus Merdeka. Kegiatan ini bertujuan sebagai upaya
Perguruan Tinggi (PT) turut bersinergi membantu
memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat dan wujud
pengabdian mahasiswa untuk belajar hidup bermasyarakat.

Dengan adanya pandemi Covid-19 yang terjadi di
Indonesia, kegiatan belajar mengajar selama pandemi
Covid-19 dilakukan secara daring atau memberlakukan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sebagai salah satu upaya
pemerintah dalam memutus penyebaran virus Covid-19.
Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
jenis coronavirus yang baru ditemukan. Walaupun lebih
banyak menyerang pada lansia, virus ini sebenarnya bisa
juga menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak,
hingga orang dewasa. Virus corona ini bisa menyebabkan
gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru
yang berat, hingga kematian [1].

Sejak 1 Juli 2020, pemerintah menetapkan sebuah
sistem baru yang diterapkan pasca PSBB, yaitu Adaptasi
Kebiasaan Baru [2]. Tatanan kebiasaan baru menjadi upaya
menjembatani pembangunan kesehatan dan ekonomi akibat
pandemi Covid-19 yang belum dapat diketahui kapan akan
berakhir. Sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) [3], yang
dipersepsikan sebagai inovasi abad 21, merupakan sistem
pendidikan yang memiliki daya jangkau luas lintas ruang,
waktu, dan sosioekonomi. Sistem PJJ membuka akses
terhadap pendidikan bagi siapa saja, di mana saja dan kapan
saja. Berdasarkan karakteristik tersebut, sistem PJJ
seringkali dianggap sebagai solusi terhadap berbagai
masalah pendidikan, terutama yang berkaitan dengan
pemerataan dan demokratisasi pendidikan, serta perluasan
akses terhadap pendidikan berkualitas kepada seluruh
lapisan masyarakat lintas ruang dan waktu [4].
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Berlakunya kebijakan baru tersebut membuat orang
tua mempunyai tanggung jawab mendampingi anak selama
belajar dari rumah. Selain itu anak-anak malas belajar
karena sudah merasa sulit dalam mengerjakan tugas
sehingga tidak perlu untuk dipelajari. Dengan Kkata lain hal
ini mengakibatkan motivasi belajar anak-anak menurun.
Salah satu kegiatan yang membantu peserta didik
mengembangkan diri dalam meningkatkan kemampuan
dalam pembelajaran ialah bimbingan belajar. Bimbingan
belajar adalah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar
yang tepat, dalam memilih program setudi yang sesuai, dan
dalam mengatasi  kesukaran-kesukaran yang timbul
berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar di suatu institusi
pendidikan. Berdasarkan uraian di atas, bimbingan belajar
sebagai sarana untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi pada berbagai mata pelajaran.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan program kerja KKN Tematik UAA
Yogyakarta 2021 yang dilakukan di masa pandemi Covid-19
ini salah satunya adalah pendampingan bimbingan belajar
dari rumah dengan peserta 21 siswa.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramah dengan cara penjelasan beberapa materi terlebih
dahulu terkait kegiatan pembelajaran [5]. Kedua adalah
adanya tanya jawab atas materi yang kurang dipahami oleh
anak-anak. Kemudian mendiskusikan mengenai materi yang
sudah diberikan.

Ada beberapa tahap sebelum kegiatan pendampingan
bimbingan belajar dan TPA/TPQ dilaksanakan. Tahap
pertama adalah penyiapan kelengkapan administrasi berupa
buku presensi. Selanjutnya, mempersiapkan materi-materi
pembelajaran peserta didik untuk membantu pendampingan
bimbingan belajar. Selain itu juga mempersiapkan waktu
pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan perlengkapan yang
bertujuan untuk sarana agar anak-anak mengikuti kegiatan
pendampingan bimbingan belajar dengan baik.

Tahap kedua adalah tahapan pelaksanaan.
Pelaksanaan kegiatan pendampingan belajar dilaksanakan
dalam bentuk pertemuan tatap muka sesuai dengan waktu
dan tempat yang telah ditentukan. Kegiatan pendampingan
bimbingan belajar berupa pendampingan anak-anak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sekolah,
penerapan teknik perkalian jari matika untuk jenjang
Sekolah Dasar (SD) dan SMP, bimbingan mengaji, menulis
huruf hijaiyyah, membuat karya origami sebagai wujud
pengembangan keterampilan dan kreatifitas dan beberapa
macam bimbingan yang lainnya dengan menerapkan
protokol kesehatan yang sesuai dengan aturan.

Tahap ketiga adalah tahapan evaluasi. Pada tahap
evaluasi ini dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan field
trip [6]. Field trip adalah metode penyampaian materi
pelajaran dengan cara membawa langsung siswa ke obyek di
luar kelas atau di lingkungan yang berdekatan dengan
sekolah agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara
langsung [7]. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga pos, pada
setiap pos anak-anak yang sudah dibagi menjadi beberapa
kelompok kemudian diberi sebuah pertanyaan yang pernah

diajarkan selama pendampingan bimbingan belajar
berlangsung. Selain belajar anak-anak juga bermain di
lingkungan sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Program  pendampingan  bimbingan  belajar
dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat
(rentang tanggal 25 Maret — 15 April 2021), dengan sasaran
anak-anak usia TK, Sekolah Dasar dan SMP sebanyak 20
anak di lingkungan pedukuhan Kejambon Kidul, Desa
Sindumartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman.

Dengan metode pendampingan berupa metode
ceramah dan diskusi. Metode ini dilaksanakan secara tatap
muka sesaui standar Protokol Kesehatan. Anak-anak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sekolah,
penerapan teknik perkalian jari matika untuk jenjang
Sekolah Dasar dan SMP, mengajarkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) [8], bimbingan mengaji iqro’ dan
Al-Quran, menulis huruf hijaiyyah, bimbingan belajar
menulis huruf alfabet, angka, doa-doa, serta keterampilan
dari origami. Melalui metode ini anak-anak akan lebih
mengerti dan menguasai apa yang disampaikan oleh guru
pendamping. Penyampaian konsep guru pendamping
terhadap anak didik dikemas sebaik mungkin sehingga
informasi yang di berikan bisa diterima dengan baik.

Materi yang diberikan oleh anggota KKN antara
lain penerapan teknik perkalian jari matika sama seperti
Teknik dari diana dkk [9]. Salah satu anggota KKN
menyampaikan materi dengan metode ceramah, kemudian
peserta pendampingan dibentuk kelompok untuk berdiskusi
yang didampingi oleh anggota KKN. Tahap selanjutnya
pemberian latihan individu untuk melihat kemampuan
peserta pendampingan setelah dilakukan diskusi. Materi lain
seperti mengajarkan PHBS, belajar iqra’ dan Al-Qur’an,
menulis huruf hijaiyyah, menulis huruf alfabet dan angka,
berhitung, dan penerapan metode bernyanyi dalam
mengenalkan pada pengetahuan agama Islam.

Pendampingan belajar diikuti sebanyak 21 anak
jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), SMP dan SMA.

Grafik 1 Kepesertaan peserta didik
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Tabel 1. Karakteristik Usia peserta didik

Jenjan
NO oo didikan  Keles
1 TK -
2 TK -
3 TK -
4 TK -
5 TK -
6 SD 1
7 SD 1
8 SD 2
9 SD 2
10 SD 3
11 SD 3
12 SD 4
13 SD 4
14 SD 4
15 SD 4
16 SD 5
17 SMP 7
18 SMP 8
19 SMP 9
20 SMA 10
21 SMA 10

Pelaksanaan pendampingan belajar menggunakan
metode ceramah dan diskusi secara tatap muka mendorong
anak-anak [10] di Kejambon Kidul lebih giat dalam belajar.
Dapat dilihat dari interaksi anak-anak dengan pendamping,
dimana anak-anak sangat aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran ketika pendampingan berlangsung. Interaksi
berupa komunikasi juga terbentuk dengan baik antara anak-
anak dengan pendamping dan antar anak-anak yang
mengikuti kegiatan pendampingan [11] .

Tahapan Evaluasi

Pendampingan belajar meningkatkan motivasi belajar
[12] di Kejambon Kidul dilaksanakan sebanyak 15 Kali
pertemuan dan mendapatkan respon yang baik dari anak-
anak. Semua pertemuan dilaksanakan secara tatap muka
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Anak-
anak selalu berminat atau antusias ditandai dengan rasa
ingin tahu yang cukup tinggi. Dimana anak bertanya kepada
pendamping ketika proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu, anak-anak juga mempunyai respon yang tinggi
untuk belajar dan terkadang tak menyadari bahwa waktu
sudah habis.

Keberhasilan pendampingan bimbingan belajar di
rumah bagi anak- anak di Dukuh Kejambon Kidul dapat
dilihat dengan terbantunya kegiatan Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) dan antusias anak- anak dalam mengikuti
kegiatan pendampingan bimbingan belajar [13] serta dalam
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam
mencegah penyebaran Covid-19.

Harapan dari dilaksanakan kegiatan ini adalah anak-
anak menjadi lebih paham dalam menerima materi karena

dijelaskan secara langsung dan dapat memahami serta
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mereka.

/////7 ) 4
Gambar 2. Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS)

B

|

mbar 4, eknik Perkalian Jari Matika

630



Jurnal Atma Inovasia (JAI)
Vol. 1, No. 5, November 2021

p-ISSN:2775-9385
e-1SSN:2775-9113

Pendampingan Bimbingan Belajar Akademik dan Religius di Dukuh Kejambon Kidul, Desa Sindumartani, Kecamatan Ngemplak,

Kabupaten Sleman

Gambér 6. Menanamkan Nilai Religius dalam Film
Animasi Bilal

KESIMPULAN

Pendampingan bimbingan belajar dilaksanakan di
Pedukuhan  Kejambon  Kidul, Desa Sindumartani,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. Simpulan yang
dapat diambil adalah kegiatan pendampingan bimbingan
belajar akademik, religius dan edukasi Covid-19 bagi anak-
anak dapat berlangsung dengan lancar. Keberhasilan
kegiatan ini dapat dilihat dengan terbantunya kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan antusias anak- anak
dalam mengikuti kegiatan pendampingan bimbingan belajar
serta dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam mencegah penyebaran Covid-19. Pendampingan
bimbingan belajar tersebut juga membantu orang tua dan
anak-anak dukuh Kejambon Kidul RT 04 dan RT 05 dalam
membimbing dan belajar selama Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ). Harapan dari dilaksanakan kegiatan ini adalah anak-
anak menjadi lebih paham dalam menerima materi karena
dijelaskan secara langsung dan dapat memahami serta
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mereka.
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